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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 
 
 
5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

jurnalis perempuan sudah mencapai keadilan gender dalam proses kerja mereka. 

Penelitian ini menggunakan konsep ketidakadilan gender Fakih yaitu: 

marginalisasi, subordinasi, stereotipe, kekerasan dan beban Ganda. Hasil temuan 

melihat jurnalis perempuan tidak banyak merasakan bentuk-bentuk ketidakadilan 

gender tersebut. 

Dalam konsep marginalisasi, jurnalis perempuan tidak mengalami 

pemiskinan gender dalam jenjang karir. Jurnalis perempuan mendapatkan 

kesempatan yang sama untuk menduduki posisi tinggi dalam media. Namun 

marginalisasi terlihat dalam kesempatan jurnalis perempuan untuk meliput daerah 

konflik atau kerusuhan.  

Subordinasi juga tidak dialami jurnalis perempuan. Dalam konsep 

subordinasi, perempuan dianggap tidak penting dan nomor dua dari laki-laki. 

Namun hasil penelitian melihat jurnalis perempuan juga penting dalam media dan 

mampu setara dengan laki-laki. Tidak ada perbedaan antara hasil karya jurnalis 

perempuan ataupun laki-laki. 

Berkaitan dengan stereotipe, jurnalis perempuan dapat membantah stereotip 

‘tempat laki-laki’ atau ‘tempat perempuan’ dalam media. Stereotipe jurnalis 

perempuan juga tidak selamanya berkonotasi negatif. Jurnalis perempuan memiliki 
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stereotipe ‘mudah bersosialisasi’ dan memiliki kepribadian luwes yang 

menguntungkan mereka dalam bekerja. Mereka dianggap lebih mampu melobi dan 

bernegosiasi dengan narasumber. 

Meski demikian, jurnalis perempuan masih rentan terhadap kekerasan 

seksual. Hal ini bukan karena faktor ‘gender’ mereka namun karena faktor 

‘seksualitas’ mereka. Kekerasan yang didapatkan jurnalis perempuan ini juga 

cenderung didapatkan oleh faktor eksternal di luar ruang redaksi seperti narasumber 

atau lingkungan tempat mereka meliput. 

Terakhir, jurnalis perempuan juga tidak merasakan adanya beban ganda 

dalam proses kerja mereka. Lingkungan domestik dan kantor sangat suportif 

terhadap jurnalis perempuan yang sudah berkeluarga sehingga mereka tidak merasa 

kesulitan untuk menyeimbangi kehidupan rumah tangga dan kehidupan kantor. 

Jurnalis perempuan pun tidak menganggap profesi jurnalis sebagai beban  

melainkan passion. Bahkan mereka menggap pekerjaan mereka sebagai pelarian 

urusan domestik. 

Hasil penelitian juga dapat menyimpulkan bahwa profesi jurnalis 

perempuan sudah menjadi profesi yang menjanjikan. Media tempat jurnalis 

perempuan bekerja memiliki lingkungan yang kondusif untuk proses kerja para 

jurnalis. Selain itu, jurnalis perempuan juga mampu membuktikan kemampuan 

mereka setara dengan jurnalis laki-laki terlepas dari gender mereka. Namun sebagai 

perempuan mereka tahu bahwa mereka memiliki perbedaan dalam faktor 

seksualitas dengan jurnalis laki-laki yang akhirnya menimbulkan perbedaan.  

Ketidakadilan gender dalam..., Klara Livia Silitonga, FIKOM UMN, 2019



	

	 99	

5.2  Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memiliki 

beberapa saran dalam bidang akademis dan praktis. Saran ini diharapkan dapat 

berguna untuk penelitian sejenis berikutnya juga untuk masyarakat. 

5.2.1  Saran Akademis 

 Seluruh informan penelitian bekerja di daerah Jakarta yang memang 

pusat industri media. Keterbatasan lokasi dan waktu membuat penulis tidak 

dapat menjangkau jurnalis perempuan dari daerah lain. Padahal, mungkin 

saja para informan tidak mengalami ketidakadilan gender karena 

lingkungan kerja mereka yang sudah lebih dulu modern. 

Penelitian selanjutnya dapat spesifik meneliti daerah lain di Indonesia 

terutama daerah yang jauh dari pusat industri media. Hasil temuan 

penelitian ini dapat menjadi perbandingan penelitian selanjutnya mengenai 

jurnalis perempuan yang bekerja di pusat kota dan di luar pusat kota. 

5.2.2  Saran Praktis 

 Hasil temuan menemukan bahwa profesi jurnalis perempuan sudah 

menjadi profesi yang menjanjikan. Jurnalis perempuan memiliki ruang 

terbuka untuk berkarya dalam dunia jurnalistik dan kantor menyediakan 

lingkungan yang kondusif.  

Meskipun begitu, tak dapat dipungkiri bahwa pekerjaan jurnalistik 

memang memiliki budaya maskulin yang kuat, penuh tekanan dan tak kenal 

waktu. Oleh karena itu, jangan menjadikan alasan ‘perempuan’ untuk 

menolak bekerja dalam budaya maskulin ini. Jurnalis perempuan tidak 
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boleh ‘mengambil keuntungan’ dari lingkungan kondusif yang diciptakan 

kantor. Ketika jurnalis perempuan memanfaatkan ‘keperempuanan’ mereka 

dalam bekerja, maka sang jurnalis akan mengalami ketidakdilan gender 

akibat diri mereka sendiri. 
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